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RINGKASAN

Matematika merupakan ilmu yang universal vang mendasari perkembangan
teknologi modern, Matematika mempunyai peran penting dalam mengembanghkan
daye pikir manusia, Perkembanpan  pesat di bidang weknologi informasi dan
komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika. Oleh karena it
untuk menguasai dan menciptakan teknelopi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika vang kuat sejak dini (Standar [si Permendiknas Momor 22 tahun 20051,

Intensitas keginton helajar siswa adalah motivasi belajar, konsentrasi. carn
membuat jadwal dan pelaksunaunnyve, camm membaca dan membuat catatan, carn
menggulang materi pelajaran dan membual lugas. Sedangkan kemampuan matematika
siswa siukur dengan nilal UN matematika SMP. nilai semester 1, nilal semester 2 dan
nifai semester 3. Untuk mengetahui hubungan inlensitas kepiatan belajar siswa dengan
kemampuan matematikanya digunakan analisis korelasi kanenik. Analisis korelasi
kanomik adalah teknik analisis peubah ganda vang dapat digunakan untek mengukur
Keeratan hubungan antara dua gugus peubah vaite gugos peubah ganda X, X. ... X,
dinotasikan dengan vektor peubah X dan gupus Y, Y. LY, dinotsikan denpan
vektor ¥, Dalam analisis Korelasi kanonik koefesien korelasi mengukur hubungan
fmier antara dua peubab asal sedanghkon kocfesien Xorelasi kanonik mengokur

weeratan huhungan hnier antara peabah kenenik.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belabang Masalah

Matematika merupakan  ilmu  wvang  universal vang  mendasari
perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam
mengembangkan daya pikir manusia, Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh petkembangan matematika,
Oleh karena itu untuk menpuasai dan menciptakan teknologi di masa depan
diperlukan penguassan  malematika vang  kuat  sejak  dini (Standar  si
Permendiknas Nomor 22 tahun 2005).

Menurut Standar st Permendiknas Momor 22 tahun 2005 dijelaskan
bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berilut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau aleoritma secarn fowes, akorat, efesien dan
tepat dalam pemecahan masalal.

2. Menppunakan penalaran pada pola dan sifal, melskukan manipulasi
matematika  dalam  membuat  generalisasi, menyusun bukti oatan
menjelaskan papasan don permyotaan matematika.

3. Memecahkan masalah veng meliputi kemampusn memahami masalah,
mersncang model matematika, menyelessitkan model dan menatsirkan

solusi vang diperoleh.



4, Mengkomunikasikan pagasan dengan simbol, tabel, diagram atay media
lain uniuk memperjelaskan keadaan atau masalab.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupar. yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam  mempelajari
matematika, scrta sikap ulet dan percava diri dalam memecahan masalah.
Pud kenyataan vang di temui di kelas X1 1A SMA N T Ampek Angkek

Kabupaten Apam, tujuan seperti yvang dibarapkan kurikulum ity masih jauh dari
harapan. Hasil nilai vjian matematika semester 3, menunjukkan bahwa hanyak
siswa yang lidak mampu mencapai butas Standar kKelulusan Minimal, seperti vang
ditunjukkan pada Tabel 1.1

Tabel 1.1.1 Nilai UN Matcmatika SMP/NTs 2006/2007 dan Hata-Rata Nilai
Ujian Matematika Semester 111 Th 2007/2008

[Na | Kelas | Rata-rata Rata-rata % KKEM
NEMSMPMTs | Milai Scmerter 3
1| XI 14, 38.90 70,60 60,00
2 | XIIA 86,40 67,80 42,80
ERERT B7.90 79,70 57.14

- Sumber: Data Kesiswaan TU SMA N 1 Ampek Angkek 20072008

Hal semacam ini SEhﬁﬂ.l.‘iH}'ik tidak perlu terjadi, kerena semenjak tahun
ajaran 2005/2006 SMA N I Ampek Angkek dinyatakan sehapai sckolah bebas
ravon di Kabupaten Agam. Dalam pencrimaan siswa baru SMA N 1 Ampek
Angkek melakukan seleksi berdasarkan UN Matematika SMPMTs dan ujian
tertulis. Berdasarkan hasil seleksi tersebut secarn input siswa SHA N1 Ampek
Angkek cukup haik schingga dengan input yang baik ini diharapkan akan bisa
mencapei hasil yang baik pula.
Uhari hasil pengamatan yang diterui. salah sate Fakior penyvebah dari

masalah di atas mungkin berasal dar dalam dird siswa, yait tenlong intensitas



BAR V

PENUTUPR

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis datz dan pembahasan dari penelitian imi maka dapat
diambilkan kesimpulan sebagai berikut;
. Intensitas Kegiatan Belajar Matematika Siswa tidak memiliki korclasi
vang erat  dengan Komampuan Matematika Siswa pada kelas X1 1A
SMA N 1 Ampek Angkek, hal ini dapat dilihat dar hasil korelasi
kancnik vang rendah yakni 0,27 dengan total keragamannya 39 9004,
2. NWilai UN Matematika SMP siswa mempunyai hubusngan yang erat
dengan intensitas kegiatan belajar matematika siswa SMA N | Ampek

Angkek.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari anafisis dislas  sehaiknya Sel:ragui- pertimbangan
bagi puru matematika. bahwa dalam kegiatan pembelajaran disekaolah janpan fab
Lita membebankan siswa dengan aturan-aturan kegiatan belajar vang terlalu keta
serta memberikan tugas/Iatihan yang terlale banvak kepada siswa sehingga siswa
jenuh dalam belajar.

Foeherhasilan siswa tidak dapat diserahkan saja kepada puru dischkolah .
Kepada orang tua uatuk lebil memperhatikan anaknya dalam belajar dirumah.

Saatnva anak akan mengikuti Upian Nasional diharapkan orang tua supaya lebih
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